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Abstract:

Earthquake is a disaster which often happens in Indonesia. In Malang, Earthquake
ranks 133 in National record happening anytime, anywhere, and unpredictable.
The effects of earthquake can me minimized through education on disaster
all]ilgClTICl]l especially earthquake. Disaster management has been given to
Senior high school and vocational high school students. The research design was
quasi experiment pre and post tests. The data wzamlyzed using wilcoxon test to
find out the effect of Earthquake education of Senior high school and vocational
high school students’ knowledge. The result showed that simulation method was
effective to improve students’s knowledge . The average of student’s knowledge
on disaster management raised to become 76,72 (after getting the education). In
fact before getting education on disaster management, the average score of
students” knowledge was 35,78, The education on disaster management and
disaster risks reduction are important to those students in minimizing The effects of
earthquake and improving the preparedness and strategy in dealing with diaster
especially earthquake.

trak:

gc)fnpa bumi merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia. Gmm bumi di
Malang tergolong sering terjadi dengan urutan 133 tingkat Nasional Gempa dapat
terjadi kapan saja, dimana saja, tidak dapat diprediksi datangnya. Dampak yang
diakibatkan gempa bumi dapat diminimalkan melaui pendidikan bencana gempa
bumi. Pendidikan gempa bumi telah dilakukan terhadap siswa SMA/SMK,
harapannya pengetahuan siswa mengenai gempa bumi dan upaya pengurangan
resiko mampu meningkat setelah mengikuti pendidikan gempa. Desain penelitian
yaitu quasi eksperimen pre tes post tes. Data dianalisis dengan uji beda wilcoxon
untuk mengetahui peng;l pendidikan gempa bumi terhadap pengetahuan siswa
SMA/SMK di Malang. Hasil penelitian menunjukkan metode simulasi efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Rata-rata pengetahuan siswa mengenai
gempa bumi meningkat menjadi 76,72 setelah mendapatkan pendidikan bencana.
Padahal sebelum mendapatkan pendidikan bencana gempa bumi skor pengetahuan
siswa rata-rata hanya 35,78. Pengetahuan tentang bencana gempa bumi dan
pengurangan resiko penting diketahui oleh siswa SMA/SMK dalam meminimalkan
dampak bencana serta meningkatkan kesiapsiagaan upaya dan strategi dalam
menghadapi bencana.
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PENIGAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
rawan terhadap bencana alam, khususnya
gempa bumi. Cfnpa bumi adalah salah
satu  bentuk pelepasan energi yang
menyebabkan pergerakan bagiaffF) perut
bumi (Romdhonah et al 2019). Menurut
UNISDR (United Nations International
Strategy for Disaster Reduction), gempa
menduduki urutan ke tiga dari bencana
yang sering terjadi di dunia, setelah
tsunami dan longsor (Ajmain dan Sanusi
2019). Gempa di Indonesia merupakan 5
bencana yang paling banyak terjadi, dengan
prevalensi sekitar 16% (Mutianingsih dan
Mustikasari 2019). Tingginya prevalensi
gempa tercermin dari data gempa pada
tahun 2006, terjadi gempa di KEEEn dengan
kekuatan 5,9 SR. Pada tahun 2009 kjadi
gempa di Padang dengan kekuatan 7,6 SR.
Tahun 2017 terjadi gempa di Lampung
sebesar 5,1 SR. Pada tahun 2018 terjadi
gempa di Halmahera, dan tahun 2019
terjadi gempa di Lombok. Gempa di
Malang Kota maupun Kabupaten Malang
tergolong sering terjadi, dengan urutan 133
tingkat nasional (Hardaningrum et al
2016). Malang sangat beresiko terjadi
gempa bumi (Desmonda dan Pamungkas
2014). Berdasarkan hal tersebut diperlukan
pendidikan bencana gempa bumi di Malang
untuk  menguragi atau  memperkecil
dampak yang timbul akibat bencana gempa
bumi.

Gempa  menimbulkan  berbagai
kerugian meliputi aspek fisik, ekonomi dan
psikologis (Muntianingsih dan Mustikasari
2019). Dampak fisik dari gempa timbulnya
korban jiwa yang tercatat dari data sekitar
95,6 juta jiwa meninggal, dan 9.697 jiwa
mengalami luka-luka (Romdhonah er al
2019). Aspek ekonomi meliputi kerusakan
lingkungan, rusaknya sarana dan prasarana,
kurangnya sanitasi, air bersih sehingga
menimbulkan masalah kesehatan dan gizi
(Ajmain dan Sanusi 2019). Aspek
psikologis meliputi depresi, kecemasan dan
post traumatik stress disorder. Dampak
negatif ini dapat diminimalkan dengan
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pendidikan mitigasi bencana yang baik dan
optimal.

Gempa bumi menjadi ancaman
terbesar yang tidak dapat diprediksi dan
tidak dapat dihindari, akan tetapi mitigasi
bencana dapat direncanakan, dilatih dan
disiapkan (Manesh 2017). Oleh karenanya,
diperlukan pendidikan untuk pengurangan
E8siko bencana gempa bumi. Menurut
Undang-Undang no 24 tahun 2007
menyatakan bahwa setiap orang berhak

mendapatkan pendidikan,  pelatihan,
keterampilan  penangulangan  bencana.
Menurut Frantika dan Ardodi (2019),
pendidikan kebencanaan di Indonesia

masih sangat kurang. Berdasarkan hal
tersebut pendidikan bencana di Malang
membutuhkan penangan yang serius. Salah
satu  upayanya dengan  melakukan
pendidikan untuk sosialisasi ~ dan
manajemen resiko bencana gempa bumi.

Siswa SMA/SMK tergolong remaja
dengan usia 16-19 tahun. Remaja adalah
aset untuk masa depan, sehingga
pendidikan bencana gempa bumi pada
remaja penting unt@@ dilakukan (Manesh
2017). Pendidikan bencana gempa bumi
perlu dilakukan di sekolah, karena sekolah
merupakan bangunan vital yang menjadi
tempat berkumpul banyak orang (guru,
siswa, dan staf). Pendidikan gempa bumi
dapat mendorong dan memotivasi siswa
SMA/SMK untuk melakukan inisiatif dan
mengambil keputusan (Suharjo et al 2019).
Berdasarkan hal tersebut pendidikan
bencana perlu dilakukan kepada siswa
SMA/SMK.

Metode pendidikan bencana yang
dipilih dalam penelitian ini adalah simulasi.
Simulasi merupakan metode pembelajaran
yang membawa peserta didik untuk
memperagakan kejadian nyata. Simulasi
dipadukan dengan media audio visual telah
banyak digunakan oleh peneliti dan terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
dalam pendidikan kebencanaan (Suciana
dan Permatasari 2009). Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan pendidikan kepada
siswa SMA/SMK agar mengerti dan
memahami manajemen bencana dan




mitigasi. Pencffflian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat pengetahuan dan
sikap siswa SMU sebel@h dan sesudah
diberikan pendidikan  bencana Gempa
bumi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  tergolong  quasi
ekperimen dengan desain penelitian pre tes
post tes. Teknik pengumpulan data dengan
memberikan kuesioner kepada peserta
pelatihan sebelum (pre tes) dan setelah
(post tes) diberikan pendidikan Bencana
Gempa Bumi. Kuesioner berisi daftar
pertanyaan mengenai pengefflhuan siswa
SMA/SMK tentang definisi gempa bumi,
penyebab gempa bumi, potensi terjadinya
gempa bumi, dan usaha/upaya untuk
@engurangi resiko bencana. Metode
pendidikan dengan menggunakan metode
ceramah dan simulasi. Ceramah dilakukan
dengan mengunakan media audio visual
yang ditampilkan melalui LCD, selanjutnya
dilakukan simulasi gempa bumi.

Subyek penelitian adalah siswa SMK
PGRI Pakisaji, SMK Miftahul Huda,
SMKN 2 Malang, SMKN 4 Malang, SMK
Al Khozaini, SMAI K@anjen dan SMK
Prof Suryono Malang. Jumlah responden
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
66 orang (setiap sekolah diambil responden
secara acak dengan jumlah 5-10 orang).
Responden yang dipilih secara acak ditanya
kesediaan untuk menjadi responden
penelitian. Jika responden setuju untuk
menjadi subjek penelitian, maka kuesioner
diberikan untuk diisi oleh responden.

Data dari kuesioner dianalisis skor
penilaian dari skala 0 (jawaban salah)
sampai 100 (jika jawaban responden benar
untuk semua item pertanyaan). Analisis
data dengan uji Wilcoxson untuk menguji
pengaruh pendidikan bencana gempa bumi
terhadap pengetahuan siswa SMA/SMK
Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa
SMA/SMK yang berada pada wilayah
Malang. Usia responden berkisar antara
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16— 19 tahun. Responden berusia 16 tahun
sebanyak 10 orang, 17 tahun berjumlah 10
orang, 18 tahun sejumlah 40 orang, dan 19
tahun sekitar 6 orang. Responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 33 orang dan
lelaki@@banyak 33 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh pendidikan bencana gempa
bumi terhadap pengetahuan siswa (P value
= 0,00). Pendidikan bencana gempa bumi
mampu meningkatkan sebanyak 40.94 poin
(53,36%) skor pengetahuan siswa dari
35,78 meningkat menjadi 76,72 (Gambar

1). Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode simulasi dipadu
fledia  audiovisual  efektif  dalam

meningkatkan pengetahuan siswa tentang
bencana gempa bumi dan manajemen
bencana.

6, 72015,81

Gambar 1. Tingkat pengetahuan siswa
SMA/SMK sebelum (pre tes) dan sesudah
(post tes) diberikan pendidikan bencana
gempa bumi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Tiara ef al (2019) yang
membuktikan bahwa penggunaan media
audiovisual  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan tentang
kesiapsiagaan banjir di Palembang. Hal ini
disebabkan media audiovisual berbentuk
gerak dan gambar, sehingga memberikan
pembelajaran  lebih  bermakna, yang
terbukti  meningkatkan stimulus dan
memberikan kesan impresif pada perserta
didik (Tiara et al 2019).

Berbeda dengan pendapat Manesh
(2017), yang menyatakan ~ bahwa
pendidikan bencana dapat dilakukan tidak
hanya mengunakan media audiovisual
semata.  Media untuk pendidikan




kebencanaan dapat berupa media publikasi
untuk keperluan promosi seperti poster dan
billbroad. Selain itu dapat melalui media
presentasi dalam bentuk slide, game dan
kompetisi, media audiovisial, web page dan
sosialfhedia (Manesh 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Indriasari  (2016), yang
menyatakan bahwa simulasi efektif dalam
meningkatkan  kesiapsiagaan  terhadap
bencana. Simulasi terbukti mampu
meningkatkan kemampuan tanggap
terhadap bencana dan kemampuan mitigasi
siswa di Padang (Rinanda 2013). Metode
simulasi juga efektif meningkatkan sikap
kesiagaan gempa di Aceh (Khotimah et al
2015). Metode pendidikan bencana juga
beragam tidak hanya simulasi, tetapi juga
role play, problem based learning (PBL),
studi kasus, observasi produk/proses,
keterampilan demonstrasi (Manesh 2017).

Pendidikan  bencana  diharapkan
mampu  memberikan  motivasi, dan
pendekatan respofffkepada peserta (Manesh
2015). Salah satu respon yang diukur dalam
penelitian ini adalah respon pengetahuan
terhadap gempa, potensi gempa dan upaya
pengurangan resiko gempa bumi. Harapan
penelitian  ini, dengan  peningkatan
pengetahuan  remaja  akan  bencana
diharapkan siswa mampu meningkatkan
kesadaran diri sendiri, serta menyebarkan
informasi kepada keluarga terdekat dan
teman sebaya. Hasil akhirnya kesadaran
terhadap  bencana  suatu  komunitas
meningkat dan juga  meningkatkan
pengetahuan, serta mengurangi persepsi
ketakutan dan resiko bencana (Ronan dan
Johnston 2001). Pendidikan bencana
membantu remaja meningkatkan
kesadaran, pengetahuan dan lebih realistik
terhadap persepsi bencana.

Hasil pre tes menunjukkan bahwa
hanya sekitar 42% (28 siswa) yang mampu
mendefinisikan bencana bumi dengan baik
dan benar, sedangkan sisanya 58% (38
siswa). Potensi gempa di Malang belum
dipahami oleh 82% (52 siswa). Penyebab
gempa bumi belum dipahami oleh 66% (40
siswa). Usaha pengurangan resiko bencana
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f®lum dipahami oleh 74% (46 siswa).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa lebih dari setengah responden belum
memahami definisi, potensi, penyebab dan
usaha pengurangan resiko bencana.

Hasil post tes menunjukkan bahwa
sekitar 97% (64 siswa) yang mampu
mendefinisikan bencana bumi dengan baik
dan benar. Potensi gempa di Malang telah
dipahami oleh 63% (42 siswa). Penyebab
gempa bumi telah dipahami oleh 100% (66
siswa). Usaha pengurangan resiko bencana
Elum dipahami oleh 95% (63 siswa).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa lebih dari setengah responden telah
memahami definisi, potensi, penyebab dan
usaha pengurangan resiko bencana setelah
mendapatkan pendidikan bencana gempa
bumi.

Pendidikan merupakan suatu usaha

untuk  memberikan  informasi  dan
meningkatkan pengalaman belajar dan
memperluas  pengetahuan. Pengetahuan

menjadi faktor utama yang menjadi kunci
siap siaga dalam manajemen bencana
(Kusumawardani et al 2020). Pendidikan
penting untuk meningkatkan pengetahuan
tentang bencana dan pengurangan resiko.
Pengetahuan  yang  diberikan  akan
meningkatkan pemahaman dan pengadaan
langkah-langkah yang harus dilakukan saat
bencana. Banyak korban dalam bencana
gempa bumi timbul akibat kurangnya
pengetahuan manajemen bencana,
terbatasnya pemahaman tentang persiapan
menghadapi bencana, kurang siap dalam
menghadapi bencana, panik, tidak tahu cara
menghadapi bencana (Romdhonah et al
2019).

Sekolah efektif sebagai sarana
menyebarkan informasi melalui kegiatan

pendidikan kebencanaan yang bersifat
efektif, dinamis dan implementatif.
Pendidikan  kesiapsiagaan = menghadapi
bencana penting untuk meningkatkan

pengetahuan kognitif. Target pendidikan
bencana yaitu tangguh dalam menghadapi
bencana dan mampu menghadapi tekanan
dan kesulitan.




Kesiapsiagaan pendidikan di sekolah
efektif mengurangi resiko kerugian akibat
bencana (Pujianingsih ef al 2019). Sekolah
kegiatan mengenalkan prinsip perlindungan
dan pengurangan resiko bencana (PRB).
Pendidikan pada dasarnya untuk merubah
perilaku melalui peningkatan pengetahuan
(Purba dan Simanjuntak 2019).

KESIMPULAN

Penelitfh telah membuktikan bahwa
pendidikan bencana gempa bumi bisa
meningkatkan pengetahuan siswa. Metode
simulasjdipadu media audiovisual efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa
tentang bencana gempa bumi dan
manajemen bencana.
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